BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa: tingkat kesepian pada lansia di panti sebelum dilakukan terapi
aktivitas kelompok sosialisasi, yaitu lansia yang tidak kesepian sebanyak 5
orang (28%), yang kesepian ringan sebanyak 9 orang (50%) dan kesepian
sedang 4 orang (22%). Sedangkan setelah dilakukan terapi aktivitas
kelompok sosialisasi, lansia yang tidak kesepian sebanyak 13 orang (72%),
yang kesepian ringan sebanyak 4 orang (22%) dan yang kesepian sedang
hanya 1 orang (6%). Penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh yang
bermakna dari terapi aktivitas kelompok (TAK) sosialisasi terhadap tingkat
kesepian pada lansia. Hal ini dikarenakan TAK Sosialisasi dapat
meningkatkan kesejahteraan lansia, meningkatkan harga diri lansia,
membuat mereka terbiasa untuk saling berinteraksi, tidak takut untuk
membangun  persahabatan, mampu mengungkapkan masalah dan

menyampaikan pendapat dengan orang lain.

7.2 Saran
7.2.1 Bagi Panti Werdha

Hendaknya Panti Werdha melakukan TAK secara terjadwal dan
meningkatkan jumlah serta kemampuan tenaga kesehatannya, khususnya
dalam pemberian terapi aktivitas kelompok kepada lansia dengan cara
memberikan diklat, pelatihan, seminar dan lain sebagainya.
7.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini tentang
kesepian, dapat membandingkan dengan TAK yang berbeda dan juga
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memperbanyak jumlah responden serta melakukannya di panti yang

berbeda pula.
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